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Abstract

North Sumatra is a province with a distinguished tradition of sporting achievement,
including at the 2024 National Paralympic Games (Peparnas), where it achieved a top-five
ranking with a total of 73 medals. This achievement underscores the importance of
systematic regeneration and scouting of athletes with disabilities, particularly in the
flagship sport of discus throw. This research aims to develop an arm muscle strength
measurement tool suitable for the characteristics of athletes with disabilities as a supporting
instrument for talent scouting. The research method uses research and development (RnD)
with the Richey and Klein level 4 design, which includes product design, validation,
revision, product creation, and limited to operational testing. The tool was developed using
a steel base plate, a 500 kg capacity digital hanging scale, steel chains, and ergonomically
designed handrails for both sitting and standing positions. The trial was conducted on 20
NPCI North Sumatra athletes with disabilities. The research findings indicate that the
measuring tool is valid, reliable, and suitable for use as a strength test instrument for athletes
with disabilities, and contributes to the development of adaptive sports testing and
measurement.

Keyword: Measuring Instruments, Strength, Athletes with Disabilities

Abstrak

Sumatera Utara merupakan provinsi dengan tradisi prestasi olahraga yang menonjol,
termasuk pada Pekan Olahraga Paralimpik Nasional (Peparnas) 2024 dengan capaian lima
besar melalui perolehan 73 medali. Capaian tersebut menegaskan pentingnya regenerasi
dan penjaringan atlet disabilitas secara sistematis, khususnya pada cabang unggulan lempar
cakram. Penelitian ini bertujuan mengembangkan alat ukur kekuatan otot lengan yang
sesuai dengan karakteristik atlet disabilitas sebagai instrumen pendukung talent scouting.
Metode penelitian menggunakan research and development (RnD) dengan desain Richey
and Klein level 4 yang meliputi perancangan produk, validasi, revisi, pembuatan produk,
serta uji coba terbatas hingga operasional. Alat dikembangkan menggunakan plat besi
pijakan, timbangan gantung digital berkapasitas 500 kg, rantai besi, dan pipa pegangan
dengan desain ergonomis untuk posisi duduk maupun berdiri. Uji coba dilakukan pada 20
atlet disabilitas NPCI Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat ukur valid,
reliabel, dan layak digunakan sebagai instrumen tes kekuatan atlet disabilitas, serta
berkontribusi pada pengembangan tes dan pengukuran olahraga adaptif.

Kata Kunci: Alat Ukur, Kekuatan, Atlet Disabilitas
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PENDAHULUAN

Sumatera Utara merupakan salah
satu provinsi yang memiliki posisi
strategis dalam perkembangan olahraga
nasional, terutama setelah dipercaya
menjadi tuan rumah Pekan Olahraga
Nasional (PON) Tahun 2024.
Kepercayaan tersebut tidak terlepas dari
capaian prestasi olahraga Sumatera Utara
yang menempati peringkat keempat
secara nasional. Prestasi olahraga ini
tidak hanya berdampak pada atlet non-
disabilitas, tetapi juga memberikan ruang
dan pengakuan yang semakin luas bagi
atlet disabilitas yang berkompetisi pada
ajang Pekan Olahraga Paralimpik
Nasional (Pekan Olahraga Paralimpik
Nasional/Perparnas) (Faqihuddin et al.,
2025; Rel, 2022; Tambunan, 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa pembangunan
olahraga di Sumatera Utara bersifat
inklusif ~ dan  berorientasi  pada
pemerataan kesempatan berprestasi bagi
seluruh lapisan masyarakat.

Capaian kontingen Sumatera
Utara pada Perparnas Tahun 2024
menjadi  bukti konkret keberhasilan
pembinaan olahraga disabilitas di daerah
tersebut. Sumatera Utara berhasil
menempati peringkat lima besar nasional
dengan perolehan total 73 medali yang
terdiri atas 28 medali emas, 26 medali
perak, dan 19 medali perunggu. Prestasi
tersebut diraih melalui kontribusi 164
kontingen yang terdiri dari 133 atlet, 30
ofisial, dan 1 ketua kontingen (Anik,
2022). Jumlah ini mencerminkan
keseriusan pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan olahraga dalam
memfasilitasi atlet disabilitas untuk
berkompetisi secara optimal di tingkat
nasional.

Rekam jejak prestasi yang
dicapai oleh Sumatera Utara melalui
Committee

National Paralympic
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Indonesia (NPCI) menunjukkan
konsistensi pembinaan dan pengelolaan
olahraga disabilitas yang berkelanjutan.
Keberadaan NPCI tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga pembina prestasi, tetapi
juga sebagai wadah pemberdayaan
masyarakat  disabilitas agar dapat
berkarya dan mengembangkan potensi
diri melalui olahraga (Undang-Undang
Tentang Penyandang Disabilitas, 2016;
Yuliasna, 2019). Dengan demikian,
olahraga tidak hanya dipandang sebagai
sarana kompetisi, tetapi juga sebagai
instrumen peningkatan kualitas hidup
dan kesejahteraan penyandang
disabilitas.

Seiring dengan capaian tersebut,
Ketua NPCI Sumatera Utara memiliki
tanggung  jawab  strategis  untuk
melakukan regenerasi atlet secara
sistematis dan terencana. Regenerasi atlet
menjadi aspek krusial agar prestasi yang
telah diraih dapat dipertahankan dan
ditingkatkan pada event olahraga
berikutnya. Proses regenerasi ini harus
mengacu pada komposisi atlet yang ideal
sesuai dengan kriteria NPCI agar mampu
bersaing di tingkat nasional maupun
internasional (Budi & Lismadiana, 2020;
Herdiyana & Prakoso, 2016; Sihombing
et al., 2023). Tanpa regenerasi yang
berkelanjutan, prestasi olahraga berisiko
mengalami stagnasi bahkan penurunan.

Cabang olahraga unggulan NPCI
Sumatera Utara yang secara konsisten
menyumbangkan medali adalah cabang
atletik, khususnya pada nomor lempar
cakram, tolak peluru, dan lari jarak
pendek. Di antara ketiga nomor tersebut,
lempar cakram tercatat sebagai nomor
yang paling dominan dalam perolehan
medali emas. Kondisi ini menegaskan
bahwa lempar cakram memiliki potensi
besar untuk terus dikembangkan sebagai
cabang andalan daerah. Oleh karena itu,
rekrutmen calon atlet lempar cakram
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menjadi kebutuhan mendesak agar
Sumatera Utara tetap memiliki atlet
berprestasi di  masa  mendatang
(Dzainuddin, 2019; Mata et al., 2023;
Savitri, 2021).

Berdasarkan analisis tersebut,
diperlukan proses pendeteksian bakat
atau talent scouting yang terarah untuk
menjaring calon atlet lempar cakram
yang  memiliki  potensi  unggul.
Pendeteksian ini  bertujuan untuk
mempertahankan capaian medali emas
serta membuka peluang peningkatan
prestasi pada ajang nasional lainnya
hingga ke tingkat internasional. Salah
satu aspek penting dalam proses seleksi
calon atlet lempar cakram adalah
pengukuran kekuatan otot lengan.
Penggunaan alat ukur kekuatan otot
lengan menjadi instrumen objektif untuk
menilai potensi fisik calon atlet
berdasarkan capaian nilai tertinggi atau
standar kekuatan yang telah ditetapkan
(Abadi, 2012; Ciftei et al., 2025; Juraidi,
2021; Mardhika, 2016; Rodriguez-Perea
& Chirosa Rios, 2025).

Namun, alat ukur kekuatan yang
tersedia saat ini umumnya dirancang
untuk atlet non-disabilitas, seperti back
and leg dynamometer yang digunakan
dengan posisi berdiri. Kondisi tersebut
menyulitkan atlet disabilitas dalam
melakukan penyesuaian posisi saat tes
kekuatan dan sering kali memerlukan
bantuan lebih dari dua orang penguji.
Selain itu, alat yang ada memiliki batas
maksimal pengukuran hingga 300 kg dan
akan menampilkan informasi error
apabila hasil pengukuran melebihi batas
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
modifikasi dan pengembangan alat ukur
kekuatan otot lengan yang bersifat
adaptif, memiliki multi posisi sesuai
kondisi atlet disabilitas, serta mampu
mendeteksi kekuatan di atas 300 kg
secara akurat (Fenanlampir & Faruq,
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2015; Hidayat et al., 2021; Piazzini et al.,
2025; Samarakoon et al., 2025).

Pengembangan alat ukur
kekuatan otot lengan bagi atlet disabilitas
tidak hanya memiliki nilai praktis, tetapi
juga bernilai akademik dan ilmiah.
Proses pengembangan ini perlu dikaji
berdasarkan pendekatan ilmu anatomi,
fisiologi, ergonomi, serta memenuhi
unsur evaluasi dalam bidang olahraga
(Anggriawan, 2015; Juniarsyah et al.,
2017; Lim, 2025; Robert Varte et al.,
2025; L. H. Wang et al., 2010). Selain
berkontribusi terhadap pengembangan
keilmuan olahraga, inovasi alat ukur ini
juga berpotensi memberikan dampak
sosial yang luas bagi Provinsi Sumatera
Utara, yaitu meningkatkan motivasi
masyarakat disabilitas untuk berprestasi,
membuka peluang kesejahteraan hidup
melalui olahraga, serta memperkuat
posisi Sumatera Utara sebagai provinsi
yang unggul dan inklusif dalam prestasi
olahraga di tingkat daerah, nasional,
maupun internasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan research and development
(RnD) yang
mengembangkan alat ukur kekuatan yang
adaptif bagi anak berkebutuhan khusus

bertujuan untuk

sebagai pendukung proses penjaringan
atlet disabilitas. Pendekatan ini dipilih
karena tidak hanya berfokus pada
pengujian teori, tetapi juga pada proses
perancangan,  pengembangan,  dan
pengujian produk secara sistematis agar
menghasilkan alat ukur yang valid,
reliabel, dan aplikatif (Gani &
Purbangkara, 2023; Putra et al., 2025;
Putro et al., 2023; Wahditiya et al., 2025).
Pengembangan alat ukur kekuatan ini
dianalisis secara keilmuan dan kajian
akademik dengan mempertimbangkan
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kebutuhan  lapangan,  karakteristik
pengguna, serta tuntutan prestasi
olahraga disabilitas yang semakin
kompetitif.

Desain  pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada model Richey and Klein dengan
penerapan level 4, yaitu melaksanakan
keseluruhan tahapan penelitian dan
pengembangan secara komprehensif.
Model ini dipilih karena memberikan alur
pengembangan yang sistematis mulai
dari perancangan produk hingga tahap

) Studi Literatur
Potensi dan

diseminasi dan implementasi. Tahapan
pengembangan  mencakup proses
perancangan produk awal, validasi desain
oleh para ahli, revisi desain berdasarkan
masukan validator, pembuatan produk,
uji coba terbatas, revisi produk tahap
pertama, uji coba utama, revisi produk
tahap kedua, uji coba lapangan
operasional, revisi produk tahap ketiga,
hingga tahap akhir berupa diseminasi dan
implementasi produk kepada pengguna
sasaran (Sugiyono, 2017; Usman et al.,
2022).

Rancangan > Validasi
Masalah Produk Desain
Pengumpulan
Informasi l

Uji Coba Revisi Uji Coba Pembuatan Revisi

Utilma Produk 1 Terbatas Produk Desain

Revisi Uji Coba P Diseminasi dan
Produk 2 Operasional Produk 3 Implementasi

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian  diawali ukur kekuatan. Studi literatur dilakukan

dengan tahap pendeteksian potensi dan
permasalahan yang berkaitan dengan
keterbatasan alat ukur kekuatan bagi atlet
disabilitas, sebagaimana telah diuraikan
pada bagian latar belakang penelitian.
Tahap ini bertujuan untuk memastikan
bahwa produk yang dikembangkan
benar-benar menjawab kebutuhan nyata
di lapangan. Permasalahan yang
teridentifikasi kemudian dianalisis secara
mendalam untuk menentukan spesifikasi
alat ukur yang sesuai dengan kondisi
fisik, ergonomi, serta kemampuan
motorik anak berkebutuhan khusus
dalam konteks olahraga prestasi.

Tahap selanjutnya adalah studi
literatur dan pengumpulan informasi
yang relevan dengan pengembangan alat
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dengan menelaah teori-teori terkait
pengukuran kekuatan otot, karakteristik
atlet disabilitas, prinsip ergonomi, serta
hasil penelitian terdahulu yang relevan.
Informasi yang diperoleh dari kajian
pustaka ini menjadi dasar dalam
merancang produk awal, baik dari segi
desain, fungsi, maupun mekanisme
pengukuran, sehingga alat ukur yang
dikembangkan memiliki landasan ilmiah
yang kuat dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Berdasarkan  hasil  analisis
kebutuhan dan studi literatur, peneliti
merancang produk berupa alat ukur
kekuatan yang diperuntukkan sebagai
proyek mata kuliah sekaligus sebagai
sarana pendukung prestasi olahraga
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disabilitas. Produk yang telah dirancang
kemudian melalui tahap validasi oleh
para ahli yang memiliki kompetensi di
bidang olahraga, alat wukur, dan
pendidikan  khusus. Hasil validasi
digunakan  sebagai  dasar  untuk
melakukan  revisi  desain  guna
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
produk. Selanjutnya, produk yang telah
direvisi diuji melalui uji coba terbatas, uji
coba utama, dan uji coba operasional
untuk memperoleh data empiris terkait
kinerja dan kelayakan alat ukur.

Tahap  akhir dari  proses
penelitian ini adalah penyempurnaan
produk berdasarkan hasil uji coba dan
revisi yang dilakukan secara bertahap
hingga diperoleh alat ukur yang
memenuhi kriteria kelayakan. Produk
yang telah dinyatakan layak kemudian
didiseminasikan dan diimplementasikan
kepada masyarakat, khususnya pihak-
pihak yang terlibat dalam pembinaan
atlet  disabilitas.
implementasi ini bertujuan agar alat ukur

Diseminasi  dan

yang dikembangkan dapat dimanfaatkan
secara  luas sebagai  instrumen
penjaringan bakat atlet disabilitas,
sekaligus memberikan kontribusi nyata
terhadap  pengembangan  olahraga
disabilitas berbasis kajian ilmiah dan
inovasi teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa alur pengembangan alat ukur
kekuatan untuk anak berkebutuhan
khusus sebagai pendukung penjaringan
atlet disabilitas merupakan implementasi
nyata dari pendekatan Oufcome Based
Education (OBE) dalam perkuliahan tes
dan pengukuran olahraga. Produk yang
dihasilkan tidak hanya berorientasi pada
capaian akademik mahasiswa, tetapi juga
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diarahkan untuk memberikan luaran yang
berdampak langsung bagi masyarakat,
khususnya komunitas disabilitas. Dengan
demikian, hasil penelitian ini tidak
semata-mata menghasilkan prototipe alat
ukur, melainkan juga menghadirkan
model pembelajaran berbasis proyek
yang relevan dengan kebutuhan lapangan
dan selaras dengan sasaran prestasi
olahraga disabilitas.

Tahap awal hasil pengembangan
ditunjukkan melalui studi literatur yang
menghasilkan landasan konseptual bagi
desain alat ukur. Literatur yang dikaji
meliputi konsep tes dan pengukuran
olahraga, karakteristik biomekanik atlet
disabilitas, desain alat olahraga adaptif,
sistem pembinaan atlet National
Paralympic
(NPCI), serta capaian prestasi olahraga
disabilitas. Hasil kajian ini menjadi dasar
dalam menentukan spesifikasi alat ukur

Committee Indonesia

kekuatan yang aman, ergonomis, dan
sesuai dengan kemampuan fisik atlet
disabilitas. Temuan pada tahap ini
menegaskan bahwa alat ukur
konvensional belum sepenuhnya
kebutuhan atlet
disabilitas, sehingga diperlukan inovasi
alat ukur yang fleksibel dalam

mengakomodasi

penggunaan posisi berdiri maupun
duduk.

Hasil perancangan produk awal
menunjukkan bahwa alat ukur kekuatan
yang dikembangkan memiliki komponen
utama yang disesuaikan  dengan
kebutuhan fungsional dan keamanan
pengguna. Desain produk kemudian
divalidasi oleh para ahli untuk menilai
validitas  content  dan  construct.
Berdasarkan hasil validasi, alat ukur
dinyatakan layak secara konseptual dan
fungsional dengan beberapa catatan
perbaikan minor pada aspek ergonomi
dan kestabilan alat. Selain itu, uji
reliabilitas  dilakukan = menggunakan
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metode fest and retest untuk memastikan
konsistensi hasil pengukuran. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa alat ukur
memiliki tingkat kestabilan pengukuran
yang baik dan dapat digunakan secara
berulang tanpa menghasilkan perbedaan
nilai yang signifikan (Palmer et al., 2023;
Sari et al., 2025).

Adapun gambaran desain produk
hasil pengembangan dapat dilihat pada
Tabel 1. Tabel ini menunjukkan bahwa
setiap komponen alat memiliki fungsi

yang  saling  terintegrasi  untuk
mendukung proses pengukuran kekuatan
otot lengan atlet disabilitas. Penggunaan
timbangan gantung digital dengan
kapasitas hingga 500 kg menjadi temuan
penting karena mampu mengatasi
keterbatasan alat ukur konvensional yang
hanya memiliki batas maksimal 300 kg.
Selain itu, keberadaan rantai besi sebagai
pengatur jarak memungkinkan
penyesuaian ergonomi sesuai kondisi
fisik pengguna.

Tabel 1. Desain Produk Alat Ukur Kekuatan

No | Alat yang Dipakai Keterangan Alat Kegunaan
1 Plat besi tebal 5-10mm | Sebagai  pondasi
ukuran 40 x 40 cm pijakan kaki
40 x 40 CM
2 Timbangan Gantung | Sebagai alat
Digital Ukuran 500Kg | pengukuran hasil
(Crane Sclae Industrial) | tes
3 Rantai Besi ukuran 1 | Sebagai pengatur
sy | meter jarak ergonomi
y /4 antara tangan
Jr)’/ dengan timbangan
o
7
4 Pipa Besi Sebagai Pegangan
alat tes
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Gambaran Desain Alat Tes yang Dikembangkan dapat digunakan dengan
berdiri dan duduk sebagai konsep penggunaan pada atlet disabilitas.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan alat ukur kekuatan
bagi anak berkebutuhan khusus mampu
menjawab kebutuhan nyata dalam proses
penjaringan atlet disabilitas. Temuan ini
sejalan dengan pandangan bahwa
keterbatasan instrumen pengukuran yang
adaptif menjadi salah satu kendala utama
dalam pembinaan olahraga disabilitas
(Jamieson & Wijesundara, 2025; Liu,
Yu, et al.,, 2025). Penelitian terdahulu
juga menegaskan bahwa penggunaan alat
ukur yang tidak sesuai dengan
karakteristik  fisik atlet disabilitas
berpotensi menghasilkan data yang bias
dan kurang akurat, sehingga
menghambat proses identifikasi potensi
atlet secara objektif (Nocera et al., 2025;
Travers et al., 2025; Wileman et al.,
2025). Dengan demikian, hasil penelitian
ini memperkuat urgensi pengembangan
alat ukur khusus yang dirancang sesuai
kebutuhan pengguna.

Implementasi pendekatan
Outcome Based Education (OBE) dalam
pengembangan alat ukur ini terbukti
menghasilkan luaran yang bersifat
akademik sekaligus aplikatif. Temuan ini

Disetujui pada : 29 Agustus 2025

mendukung hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa integrasi
project-based learning dalam pendidikan
tinggi mampu menghasilkan inovasi
yang relevan dengan  kebutuhan
masyarakat dan dunia kerja (Lee & Lee,
2025; Naseer et al., 2025; Shenbagavalli,
2025). Dalam konteks olahraga,
pendekatan berbasis luaran dinilai efektif
untuk menjembatani kesenjangan antara
teori pengukuran dan praktik lapangan,
khususnya pada olahraga disabilitas yang
menuntut  penyesuaian desain dan
prosedur tes (Westmattelmann et al,
2025; Zhong et al., 2025).

Hasil studi literatur yang menjadi
dasar perancangan alat menunjukkan
bahwa sebagian besar alat ukur kekuatan
yang digunakan selama ini masih
berorientasi pada atlet non-disabilitas.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
terdahulu yang mengungkapkan bahwa
instrumen tes konvensional, seperti back
and leg  dynamometer, memiliki
keterbatasan dalam mengakomodasi
variasi postur dan kemampuan motorik
atlet disabilitas (Barbosa et al., 2026;
Sidik et al., 2025). Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memperkuat argumen
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bahwa pengembangan alat ukur adaptif
merupakan kebutuhan mendesak dalam
pembinaan atlet disabilitas berbasis
prestasi.

Hasil validasi ahli menunjukkan
bahwa alat ukur yang dikembangkan
memenuhi aspek validitas confent dan
construct. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Che Jamaludin et al. (2025)
dan Kabashkin et al.2025) yang
menyatakan bahwa keterlibatan ahli
dalam proses pengembangan instrumen
merupakan langkah krusial untuk
menjamin kesesuaian konsep, fungsi, dan
keamanan alat. Selain itu, hasil uji
reliabilitas menggunakan metode test and
retest menunjukkan konsistensi
pengukuran yang baik, sebagaimana juga
dilaporkan oleh Mak et al. (2025);
Moreno-Azze et al. (2025) dan Ye et al.
(2025), bahwa reliabilitas yang tinggi
menjadi indikator utama kelayakan alat
ukur kekuatan dalam konteks olahraga
prestasi.

Keunggulan alat ukur yang
dikembangkan terletak pada fleksibilitas
penggunaannya, yaitu dapat digunakan
dalam posisi berdiri maupun duduk.
Hasil ini mendukung penelitian terdahulu
yang menekankan pentingnya prinsip
ergonomi dan adaptabilitas dalam desain
alat olahraga disabilitas (Judge et al.,
2025; Liu, Bleakney, et al., 2025).
Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa alat ukur yang
ergonomis  mampu  meningkatkan
kenyamanan, keamanan, serta partisipasi
atlet dalam proses pengukuran, sehingga
data yang diperoleh menjadi lebih
representatif terhadap kemampuan fisik
sebenarnya (Mauricio & Gabriel, 2026;
Merino-Campos, 2025).

Hasil uji coba lapangan terhadap
atlet disabilitas NPCI Sumatera Utara
menunjukkan bahwa alat ukur mampu
mendeteksi variasi kekuatan otot lengan

Disetujui pada : 29 Agustus 2025

secara jelas dan konsisten. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian Kawasaki et
al. (2025) dan Sheng (2025), yang
menyatakan bahwa penggunaan
instrumen berbasis objective
measurement lebih efektif dalam proses
seleksi dan pembinaan atlet
dibandingkan  pendekatan  subjektif.
Dengan adanya data kuantitatif yang
akurat, proses penjaringan atlet dapat
dilakukan secara lebih transparan dan
berbasis bukti ilmiah.

Penggunaan timbangan gantung
digital dengan kapasitas hingga 500 kg
dalam alat ukur yang dikembangkan
menjadi temuan penting dalam penelitian
ini. Hasil ini mendukung penelitian Y.
Wang et al. (2025) dan Warneke et al.
(2025), vyang menyatakan bahwa
keterbatasan  kapasitas  alat  ukur
menyebabkan
terjadinya measurement error, terutama

konvensional  sering

pada atlet dengan tingkat kekuatan tinggi.
Dengan kapasitas pengukuran yang lebih
besar, alat ukur ini mampu memberikan
data yang lebih akurat dan komprehensif,
sehingga mendukung proses identifikasi
atlet potensial secara lebih presisi.
Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini konsisten dan didukung
oleh berbagai penelitian terdahulu yang
menekankan pentingnya pengembangan
alat ukur adaptif, valid, dan reliabel
dalam olahraga disabilitas (D’ Amours et
al., 2025; Mufoz-Llerena et al., 2025;
Shao et al., 2025). Temuan penelitian ini
tidak hanya memperkaya kajian ilmiah di
bidang tes dan pengukuran olahraga,
tetapi juga memiliki implikasi praktis
dalam mendukung pembinaan prestasi
atlet disabilitas secara berkelanjutan.
Dengan  dukungan  empiris  dan
kesesuaian dengan hasil penelitian
sebelumnya, alat ukur ini berpotensi
menjadi  kontribusi  signifikan bagi
pengembangan sistem penjaringan dan
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pembinaan atlet disabilitas di tingkat
daerah, nasional, hingga internasional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa Provinsi
Sumatera Utara memiliki kebutuhan
strategis dalam melakukan penjaringan
dan regenerasi atlet disabilitas untuk
mempertahankan serta meningkatkan
prestasi, khususnya pada cabang
unggulan lempar cakram. Pengembangan
alat ukur kekuatan otot lengan yang
adaptif, ergonomis, dan mampu
digunakan dalam posisi duduk maupun
berdiri serta memiliki  kapasitas
pengukuran di atas 300 kg terbukti layak
dan akurat berdasarkan uji coba pada
atlet disabilitas NPCI Sumatera Utara.
Melalui pendekatan research and
development dengan desain Richey and
Klein level 4, alat ukur ini tidak hanya
berkontribusi  pada  pengembangan
keilmuan tes dan pengukuran olahraga,
tetapi juga memberikan manfaat praktis
dalam mendukung pembinaan prestasi,
pemberdayaan masyarakat disabilitas,
serta penguatan posisi Sumatera Utara
dalam prestasi olahraga di tingkat
nasional dan internasional.
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